
1 

LAPORAN AKHIR 

 

KKS PENGABDIAN  

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO TAHUN 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMANFAATAN SERAT KAPUK UNTUK ABSORBSI PARTIKULAT 

DALAM AIR DI DESA SIDODADI KECAMATAN BOLIYOHUTO 

KABUPATEN GORONTALO 

 

OLEH : 

Prof. Dr. Mursalin, M.Si / NIP. 195704121986021003 (Ketua) 

Dewa Gede Eka Setiawan, S.Pd, M.Sc / NIP. 198608252015041001 (Anggota) 

 

 

Biaya Melalui Dana PNBP UNG, TA 2016 

DenganSuratPerjanjianPenugasan No. 152/UN47.D/PM/2016 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO 

TAHUN 2016 



2 

 



i 

 

RINGKASAN 

Usulan program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
masyarakat di kecamatan Boliyohuto akan pentingnya manfaat kapuk sebagai 
bahan baku absorbsi berbagai partikulat berbahaya dalam air. Air yang dimaksut 
seperti air sungai yang sering digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari, yang mungkin mengandung partikulat-partikulat berbahaya yang 
mengancam kesehatan. 

Adapun metode yang digunakan dalam Kegiatan sosialisasi ini berupa 
metode penyuluhan dan tanya jawab. Dimulai dengan Kegiatan awal yakni 
observasi lapangan dan koordinasi dengan instansi terkait. Kemudian dilanjutkan 
dengan kegiatan inti yakni berupa sosialisasi pada masyarakat bahwa pentingnya 
manfaat kapuk dalam mengabsorbsi partikulat-partikulat berbahaya dalam air.  
Kegiatan inti ini dilaksanakan di Desa Sidodadi Kecamatan Boliyohuto 
Kabupaten Gorontalo, yang didukung langsung aparatur pemerintahan desa, 
yang dipimpin oleh Kepala Desa Sidodadi selaku mitra kerjasama dalam 
program ini . Program ini di integrasikan dengan Kuliah Kerja Sibermas (KKS), 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri 
Gorontalo (UNG) tahun 2016. Pelaksanaa program ini diharapkan dapat 
memberikan salah satu solusi tentang upaya untuk mengatasi permasalahan 
kebutuhan air bersih dengan menggunakan bahan lokal dari alam yang mudah 
didapat dan menggunakan teknologi yang sederhana 

Kata Kunci : Serat Kapuk, Partikulat air, Pengeringan. 
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PRAKATA 

Bismillahirahmannirrahim  

Syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberi kesempatan untuk menyelesaikan laporan akhir kegiatan Kuliah Kerja 
Sibermas (KKS) Pengabdian Universitas Negeri Gorontalo. Garis besar isi 
laporan akhir terdiri dari Bab I yang menguraikan tentang permasalahan dan 
solusi pencemaran air oleh partikulat-partikulat berbahaya, metode dan teknologi 
yang diterapkan dalam menunjang kegiatan KKS Pengabdian; Bab II 
menguraikan tentang target dan luaran program KKS Pengabdian; Bab III 
membahas metode pelaksanaan mulai dari tahap persiapan dan pembekalan, 
pelaksanaan serta rencana keberlanjutan program; Bab IV membahas tentang 
kelayakan UNG dalam menjalankan program KKS Pengabdian; Bab V 
menguraikan tentang hasil dan pembahasan mengenai program yang telah 
dilaksanakan mahasiswa peserta KKS Pengabdian selama 2 bulan di Desa 
Sidodadi; Bab VI Mengenai rencana tahapan yang akan dilakukan kedepannya, 
dan yang terakhir Bab VII adalah  Kesimpulan dan saran.  

Akhirnya semoga laporan akhir ini dapat bermanfaat bagi semua pihak 
yang berkepentingan.  

 

Gorontalo,   Juni 2016  

 

 

Dosen Pembimbing Lapangan 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Pencemaran Air 

Pencemaran air meningkat sejalan dengan perkembangan aktivitas 

manusia, khususnya pertambangan, dengan meningkatnya produksi hasil tambang 

semakin banyak pula hasil sampingan yang diproduksi sebagai limbah. Limbah 

tambang banyak mengandung partikel-partikel logam. Apabila limbah ini 

memasuki wilayah perairan hingga terakumulasi pada rantai makanan, maka akan 

mempengaruhi kehidupan biota di lingkungan tersebut dan akhirnya berbahaya 

bagi kesehatan manusia. Partikulat logam-logam berat seperti Bismut (Bi), 

Kadmium (Cd), Kobalt  (Co), Tembaga (Cu), Besi (Fe), Nikel (Ni), Timbal (Pb), 

dan Seng (Zn) sering hadir dalam air limbah dari industri seperti pertambangan, 

dan metalurgi, pada konsentrasi beberapa ratus mg/dm3 limbah akan 

menyebabkan masalah lingkungan yang serius (Huynh, 2003). 

Dari sekian banyak serat alam yang ada di bumi ini, terdapat satu serat 

alam yang memiliki sifat yang unik dan mempunyai kemampuan untuk menyerap 

logam berat setelah melalui proses kimia atau pengubahan sifat alamiahnya. Serat 

tersebut berasal dari tumbuhan kapuk (Ceiba Pentandra) berada dalam buah 

kapuk. Keunikan sifat seratnya adalah memiliki sifat ampifilik melalui suatu 

perlakuan kimia sifat alamiahnya yang hidrofobik (anti air) dapat diubah menjadi 

hidrofilik (suka dengan air). Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Yian Zheng (Zheng, 2012) mengungkapkan bahwa setelah serat 

kapuk diberikan perlakuan kimia maka sifatnya menjadi hirofilik, sehingga dapat 

juga menyerap Cr.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Huynh dan Tanaka (Huynh, 

2003) serat kapuk yang bersifat hidrofilik dapat juga menyerap ion logam seperti 

Bi, Cd, Co, Cu, Fe, Ni, Pb, dan Zn. Penelitian awal baru-baru ini dengan 

mengunakan proses pencucuian menggunakan campuran air dan detergen, 

diperoleh kapuk fiber yang bersifat hydrophillic (Jahja, 2013).  
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Setelah perendaman, diangkat, dibilas dengan air, dan kemudian 

dikeringkan pada suhu 60 0C selama semalam untuk menguapkan sisa cairan agar 

sifat serat kapuk bisa menyerap polutan secara efektif (Lim, 2007). Melalui proses 

pengeringan bentuk tabung berongga homogen pada serat kapuk (KAHCF) efektif 

dapat menghilangkan polutan dalam air (Chung, 2013).   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hai T. Huynh dan Mikiya 

Tanaka pada 2003, serat kapuk yang bersifat hidrofilik dapat juga menyerap ion 

logam seperti Bi, Cd, Co, Cu, Fe, Ni, Pb, dan Zn. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Yian Zeng 2012, mengungkapkan bahwa setelah serat kapuk diberikan 

perlakuan kimia maka sifatnya menjadi hirofilik, sehingga dapat juga menyerap 

Cr(VI). Sifat alamiah kapuk yang hidrofobik dapat dirubah menjadi hidrofilik 

melalui proses pencucian dengan menggunakan campuran air dan deterjen (Jahja, 

2013).  

1.2 Partikulat  dalam Air 

Partikulat disebut partikel halus, merupakan bagian kecil dari material 

padat tercampur dalam gas atau cair. Komposisi partikulat terdiri dari berbagai 

partikel yang asalnya berbeda, baik itu buatan alam atuau buatan manusia.. 

Beberapa partikulat yang terjadi karena kegiatan manusia yaitu pembakaran bahan 

bakar fosil pada kendaraan, pembakaran batu bara, dan aktivitas pendulangan 

emas pada pertambangan. Aktivitas pendulangan emas biasanya menggunakan 

bahan logam untuk mengekstraksi emas. Pada akhirnya sisa produksinya 

mengandung partikel-partikel logam yang mengalir ke sungai dan akhirnya 

sampai di muara dan mengakibatkan pencemaran air. 

1.3 Proses Pemanfaatan Serat Kapuk 

Proses pengeringan serat kapuk merupakan proses yang penting yang tak 

bisa diabaikan begitu saja, sebab hal inilah yang dapat mempengaruhi 

kemampuan serat untuk bisa mengadsorpsi partikel (setelah proses pencucian). 

Seperti yang diungkapkan oleh beberapa peneliti pada penelitian sebelumnya. 

Pengeringan pada suhu 60 ºC dapat menguapkan sisa cairan agar sifat serat kapuk 
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bisa menyerap polutan secara efektif (T.T Lim, 2007). Pengeringan juga sangat 

baik untuk menyerap logam berat yang mengotori perairan limbah industri 

(Chung, 2008). Melalui proses pengeringan bentuk tabung berongga homogen 

pada serat kapuk (KAHCF) efektif dapat menghilangkan polutan dalam air 

(Chung, 2013). 

Proses pengeringan dilakukan untuk mengurangi kadar air dalam serat 

kapuk. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan daya serap serat kapuk sebagai 

bahan adsorpsi. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa sifat serat kapuk 

memiliki lumen atau rongga. Dalam proses pencucian rongga ini akan terisi air 

sehingga untuk bisa menyerap polutan maka rongga tersebut harus dikosongkan 

dengan menghilangkan kadar airnya melalui proses pengeringan.  

Proses pengeringan dilakukan sebanyak dua tahap yaitu: 

a. Tahap pertama adalah setelah proses pencucian. Hal  bertujuan untuk 

mengurangi kadar air dalam rongga serat kapuk sebagai bahan adsorpsi. 

b. Tahap kedua adalah setelah proses pengotoran, maksudnya setelah serat kapuk 

direndam dalam pengotor kapuk dikeringkan lagi. Hal ini bertujuan untuk 

mengurangi kadar air dalam rongga serat kapuk sehingga partikel-partikel atau 

polutan dalam pengotor tersisa di permukaan serat yang selanjutnya akan diuji 

untuk daya serapnya.  

Sebuah penelitian oleh Melvatria (2013) menghasilkan bahwa setelah 

analisis relatif adsorpsi (RA) dan sifat permukaan serat kapuk (SK) dilakukan 

maka diperoleh aproksimasi hubungan perlakuan waktu pengeringan terhadap 

adsorpsi partikulat melalui kempuan adsorpsi SK yang ditinjau dari lamanya 

waktu penyaringan dan partikulat teradsorpsi.  Semakin lama waktu pengeringan 

SK maka semakin cepat waktu penyaringan dan semakin banyak partikulat yang 

terabsorpsi (Lihat tabel 10). Selain itu lamanya waktu pengeringan (SK) juga 

mempengaruhi warna air yang ditampilkan pada tabel 12 berikut.   
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Tabel 1. Perbandingan warna air sungai sebelum dan setelah disaring 

dengan serat kapuk yang telah diberikan perlakuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel tersebut, menunjukkan bahwa lamanya waktu pengeringan serat 

kapuk mempengaruhi lamanya waktu penyaringan air, hal ini sesuai dengan teori 

bahwa lamanya pengeringan mempengaruhi pori-pori permukaan serat kapuk 

sehingga efektif melakukan penyerapan, Tak hanya itu lamanya waktu 

pengeringan juga mempengaruhi warna air sungai yang tadinya keruh menjadi 

terang/jernih. Warna Air pada sampel 5 lebih terang dibandingkan dengan SK 1, 

2, 3, dan 4.  Hal ini menandakan bahwa semakin lama waktu pengeringan SK 

maka warna air semakin terang.  
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Jenis Partikulat yang Diserap oleh Serat Kapuk  

Berdasarkan hasil uji partikel oleh Melvatria (2013) bahwa serat kapuk 

dapat menyerap partikulat-partikulat yakni Fe, Mg, Pt, Al, Hg, Ca, dan Si. 

Diantara unsue tersebut, ternyata serat kapuk lebih banyak menyerap C, Fe, Al, Si 

dan Hg. 

Dari tujuh macam partikel tersebut yang termasuk dalam kategori toksik 

adalah Fe, Hg, Al, dan Si. Limbah Fe dapat menimbulkan bahaya bagi kulit dan 

pencernaan. Ketika Almuniun terserap oleh tubuh maka akan muncul  mual, 

muntah, diare, kulit borok, ruam kulit dan encok (Clayton 1989 dalam WHO, 

2003). Sedangkan Hg dapat mengakibatkan gagal ginjal akut, radang lambung, 

colitis, radang tekak, dysphagia, sakit abdominal, mual dan muntah, diare 

berdarah dan goncangan. Kemudiannya, bengkak dari kelenjar ludah, stomatitis, 

pelonggaran dari gigi, radang buah pinggang, anuria dan radang hati (Stockinger, 

1981 dalam WHO, 2005). 

Sedangkan tiga jenis unsur lainnya yakni Mg, Pt, dan Ca  merupakan 

partikulat-partikulat yang berada dalam tanah atau dalam air. Partikulat ini 

dibutuhkan oleh tubuh, namun jika dikonsumsi dalam jumlah berlebihan maka 

akan membahayakan kondisi tubuh.  

Dengan demikian serta kapuk yang diberikan perlakuan waktu 

pengeringan yang semakin lama, yakni 25 menit dengan udara panas dapat lebih 

banyak mengadsorpsi partikulat dalam air yang tercemar khususnya yang 

disebabkan oleh limbah pertambangan. 
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1.4 Kerangka Berpikir  
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BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

2.1 Tujuan 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat di 

kecamatan Boliyohuto akan pentingnya manfaat kapuk sebagai bahan baku 

absorbsi berbagai partikulat berbahaya dalam air. Seperti air sungai yang 

sering digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2.2 Manfaat 

Adapun manfaat dari program ini adalah : 

a) Memberikan salah satu solusi tentang upaya untuk mengatasi permasalahan 

kebutuhan air bersih dengan menggunakan bahan lokal dari alam yang mudah 

didapat dan menggunakan teknologi yang sederhana.  
b) Memberikan inspirasi untuk penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan serat 

kapuk sebagai bahan Adsorpsi dengan metode yang berbeda.  

 

2.3 Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dari kegiatan ini adalah ini adalah staff pemerintah 

dan masyarakat yang diutus masing masing desa di kecamatan Boliyohuto. 

Melalui penyuluhan ini, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat kabupaten boliyohuto dalam memanfaatkan kapuk sebagai bahan 

absorbsi partikulat berbahaya dalam air. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan KKS Pengabdian akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan 

pelaksanaan kegiatan yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS-Pengabdian meliputi tahapan berikut : 

a. Penyiapan lokasi KKS Pengabdian 

b. Koordinasi dengan dinas/pemerintah setempat 

c. Perekrutan mahasiswa peserta koordinasi dengan LPPM-UNG 

d. Pembekalan (Coaching) dan pengasuransian mahasiswa 

 

3.2 Materi Persiapan dan Pembekalan kepada mahasiswa mencakup : 

a. Fungsi mahasiswa dalam KKS-Pengabdian 

b. Pemaparan program penyusunan karya ilmiah/Mitra KKS-Pengabdian 

c. Potensi dan Masalah, serta Kendala dalam penyusunan karya ilmiah 

d. Alternatif solusi dan tahapan pelaksanaan penyusunan karya ilmiah 

e. Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS-Pengabdian tahun anggaran 

berlangsung adalah dari bulan Februari s.d Maret 2016 

f. Acara pelepasan mahasiswa peserta KKS-Pengabdian oleh kampus 

UNG 

g. Pengantaran 30 orang mahasiswa peserta KKS-Pengabdian ke lokasi 

h. Penyerahan peserta KKS-Pengabdian ke lokasi oleh panitia pemerintah 

setempat 

i. Monitoring dan evaluasi pertengahan periode kegiatan 

j. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKS-Pengabdian 

k. Penarikan mahasiswa peserta KKS-Pengabdian 

 

3.3 Pelaksanaan 

Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah metode : penyuluhan 

dan tanya jawab. Adapun kegiatan ini dimulai dengan observasi lapangan 

mengenai kondisi lingkungan di kecamatan Boliyohuto pada minggu pertama. 
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Dilanjutkan dengan sosialisasi berupa penyuluhan dan tanya jawab oleh tim 

pemateri dan masyarakat di minggu kedua yang berlokasi di desa Sidodadi. 

Penjelasan atau penyuluhan berupa tentang bagaimana memanfaatkan serat kapuk, 

sebagai bahan absorbsi partikulat dalam air. 

Adapun alur kegiatan yang diberikan seperti pada diagram dibawah ini : 

 
Gambar 2. Diagram Alur Program KKS-Pengabdian 

3.4 Rencana Keberlanjutan Program 

Adapun rencana kedepan untuk pengembangan program ini berupa 

a. Pengembangan metode bioremediasi air dengan menggunakan serat kapuk 

sebagai bahan adsorpsi partikulat dalam air yang tercemar dengan 

teknologi sederhana dan ramah lingkungan.  

b. Penelitian lanjutan mengenai adsorpsi serat kapuk terhadap partikulat 

merkuri dalam air.  

c. Pengembangan budidaya tanaman kapuk untuk mensuplai pengembangan 

metode remediasi air tersebut. 

 

Hasil pengabdian meningkatkan pemahaman penduduk 
kecamatan boliyohuto akan manfaat serat kapuk

Kegiatan inti (Sosialisasi) pemanfaatan serat kapuk untuk 
absrobsi partikulat dalam air

Observasi lapangan dan koordinasi pada instansi terkait 
mengenai kelompok sasaran  
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3.5 Tim Pelaksana Program KKS Pengabdian 

No Nama Jabatan Instansi 
1. Prof. Dr. Mursalin, M.Si Ketua Tim FMIPA – UNG 
2. Dewa Gede Eka Setiawan, S.Pd, M.Sc Anggota FMIPA – UNG  

Tabel 2. Tim Pelaksana Program di Lapangan 
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BAB 4 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 Dalam upaya untuk mencapai hasil kegiatan yang diinginkan, maka 

dibutuhkan kemampuan perguruan tinggi, dalam hal ini lembaga pengabdian 

masyarakat, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri 

Gorontalo (UNG) merupakan salah satu lembaga yang melaksanakan tugas-

tugas pengabdian masyarakat. Diantara kegiatan pengabdian yang 

dilaksanakan adalah Kuliah Kerja Sibermas (KKS) yang dulu namanya Kuliah 

Kerja Nyata (KKN), program ini sebagai salah satu persyaratan bagi 

mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikan pada strata satu (S1) dengan 

jumlah 4 SKS,. Implementasi program KKS di lapangan sebelumnya 

dilaksanakan secara mandiri atau belum terkait dengan program kegiatan 

pengabdian lainnya. Pada tahun 2013, format program KKS ditingkatkan 

menjadi KKS berbasis keilmuan, yang difokuskan pada implementasi 

program-program keilmuan dalam rangka pemberdayaan masyarakat 

Memasuki tahun 2015, implementasi program KKS telah diintegrasikan 

dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh para dosen, 

yang dinamakan KKS-Pengabdian. Program pemberdayaan masyarakat 

melalui KKS-Pengabdian dimaksud berdampak pada adanya pelibatan 

mahasiswa pada kegiatan pengabdian masayarakat sekaligus dinilai sebagai 

pelaksanaan KKS. Berbagai langkah maju pengabdian masyarakat melalui 

program KKS difokuskan pada pemberdayaan masyarakatmelalui 

implementasi keilmuan oleh dosen dan mahasiswa. Disamping program KKS 

pengabdian yang dilaksanakan melalui sumber daya PNBP-UNG, Program 

KKS lainnya yang dilaksanakan adalah program KKN-PPM, dimana setiap 

tahunnya terdapat kegiatan yang dilaksanakan. Program ini didanai oleh 

DP2M Dikti yang melibatkan Dosan dan Mahasiswa dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat. Disamping kedua sumber dana diatas, LPPM-

UNG juga melaksanakan kerja sama untuk kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan instansi lain, seperti Pertamina dengan menggunakan dana CSR, 
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Pemerintah Daerah menyangkut transfer teknologi hasil penelitian yang 

dilaksanakan menjadi pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian lainnya 

dilaksanakan dalam bentuk sertifikasi bagi pelaksana program pemberdayaan 

masyarakat di wilayah Provinsi Gorontalo yang dinamakan TUK (Tempat Uji 

Kompetensi). Program ini dilaksanakan untukk mensertifikasi para 

pendamping masyarakat yang mengelola dana PNPM Mandiri yang tersebar 

di Provinsi Gorontalo, sehingga dapat melaksanakan tugas pendampingan 

dengan efektif. 

2. Bentuk kegiatan pengabdian pada masyarakat yang diusulkan melalui skim 

KKS-Pengabdian diharapkan menjadi satu media untuk mentransfer inovasi 

iptek secara konkrit, dan merubah paradigma dari tradisional menjadi modern 

di tingkat masyarakat. Adapun tim ahli/pakar yang akan terkait langsung 

dengan kegiatan ini adalah terdiri : 1) tim dosen pengabdian masyarakat yang 

memiliki spesifikasi manajemen, 2) personil teknis dari Dinas Pendidikan 

Kecamatan Boliyohuto. Personil ini merupakan tenaga pendukung dalam 

prgram yang akan dijalankan.  
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan, pencemaran air yang 

disebabkan oleh  limbah pertambangan berdampak buruk terhadap lingkungan 

dengan munculnya kasus keracunan partikulat. Penanggulangannya melalui 

remediasi air yang membutuhkan biaya yang mahal, kemudian  pengembangan 

bioremediasi dengan bahan lokal, seperti serta kapuk, lalu munculah penelitian 

tentang pengembangan kualitas serat kapuk  dengan berbagai metode. Mulai dari 

proses pembersihan, pencucian hingga pengeringan, dari beberapa metode 

tersebut peneliti lebih tertarik untuk menyelidiki kualitas adsorpsi serat kapuk  

berdasarkan pengaruh waktu pengeringan dengan menggunakan udara panas. 

Menurut Nurhasni (2002) Pemanasan adsorben dapat meningkatkan kemampuan 

penyerapan terhadap adsorbat. Pemanasan yang dilakukan dapat memperbesar 

pori-pori adsorben  sehingga akan meningkatkan efisiensi penyerapan. Dalam 

penelitian ini adsorben yang dimaksud adalah serat kapuk dan absorbat yang 

dimaksud adalah partikulat yang berada dalam air. 

Kegiatan ini berlangsung di dusun Mulyo Rejo Desa Sidodadi, Kecamatan 

Boliyohuto, Kab. Gorontalo utara. Kegiatan ini dihadiri oleh staff pemerintah dan 

masyarakat setempat. Kegiatan ini berupa sosialisasi melalui presentasi oleh tim 

ahli kepada masyarakat desa sidodadi mengenai pemanfaatan serat kapuk untuk 

absorbsi partikulat-partikulat dalam air. Partikulat-partikulat yang dimaksut 

adalah partikulat berbahaya yang jika dikonsumsi manusia. Selain itu, dijelaskan 

pula bahwa dengan memberikan pengeringan terhadap serat kapuk terlebih 

dahulu, akan menambah daya serap daripada serat kapuk itu sendiri. Dari hasil 

presentasi yang dilaksanakan, terlihat bahwa terjadi peningkatan pemahaman 

masyarakat di kecamatan Boliyohuto akan pentingnya manfaat kapuk sebagai 

bahan baku absorbsi berbagai partikulat berbahaya dalam air. Hal ini dibuktikan 

dengan beberapa pertanyaan masyarakat mengenai materi yang dipaparkan oleh 

tim Ahli.  
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari pelaksanaan program KKS pengabdian di Desa Sidodadi 

adalah :  

a. Kegiatan KKS Pengabdian dapat diterima oleh masyarakat Desa Sidodadi. 

b. Seluruh program utama dan tambahan dapat dilaksanakan. 

c. Peningkatan pemahaman masyarakat melalui sosialisasi pemanfaatan serat 

kapuk untuk absorsi partikulat dalam air sudah dilaksanakan sesuai dengan 

tema program KKS Pengabdian UNG.  

d. Koordinasi dan Kerjasama dengan mitra berjalan dengan lancar yang 

berdampak baik dalam kemudahan pelaksanaan program.  

6.2. Saran 

Adapun yang menjadi saran adalah:  

a. Perlunya sosialisasi yang berkelanjutan melalui pihak pemerintah desa ke 

instansi yang lebih tinggi, agar pemanfaatan serat kapuk dapat diterapkan 

di Desa lain 

b. Peran serta masyarakat sangat diperlukan, dalam hal ini memberikan ide 

baru mengenai teknologi tepat guna, yang bisa diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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